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PENDAHULUAN

Menurut (Awalia, 2021) pengetahuan adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang di landasi atas keterampilan dan pengetahuan serta di
dukung oleh sikap kerja yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi adalah kemampuan
individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang
didasarkan pada hal hal yang menyangkut pengetahuan (knowledge), keahlian (skill) dan sikap
(attitude). Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat yang
memuaskan di tempat Kkerja, termasuk diantaranya kemampuan seseorang untuk mentransfer dan
mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan tesebut dalam situasi yang baru dan meningkatkan
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manfaat yang disepakati. Kompetensi juga menunjukan karakteristik pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang memampukan merka untuk melakukan tugas
dan tanggung jawab mereka secara efektif dan meningkatkan standar kualitas profesional dalam
pekerjaan mereka. Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun nonformal atau bisa
diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih
tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari perilaku yang
diakibatkan pengalaman,pemahaman dan praktek (Muryani, 2022). Menurut (Winata, 2022)
memberikan kesimpulan bahwa seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan
memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan
dan mencari penyebab munculnya 11 kesalalahan. Pengalaman kerja seseorang menunjukan jenis-
jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin
terampil melakukan pekerjaan dan semangkin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sudiri, 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Istikomah et al., 2022) dan (Arman et al., 2022) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Namun bertolak belakang dengan penelitian (Wahyuni, 2022)
menyatakan kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan latar belakang
diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil sebuah penelitian dengan judul: “PENGARUH
PENGETAHUAN DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA DENGAN
KESEJAHTERAAN PEGAWAI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA KANTOR
WALIKOTA SOLOK™.

TINJAUAN LITERATUR

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil
kerja yang optimal. Ketika seorang karyawan merasakan kepuasan dalam pekerjaannya, tentu dia
akan berusaha semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan tugas pekerjaannya. Dengan demikian produktivitas kerja karyawan akan mengalami
peningkatan secara optimal (Ratnawati, 2022). Kepuasan kerja yaitu hasil persepsi karyawan
mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting. Kepuasan kerja
adalah suatu sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya (Rosidah, 2021).

Kesejahteraan karyawan adalah balas jasa pelengkap yang diberikan kepada karyawan untuk
memenuhi kebutuhan yang bersifat jasmaniah dan rohaniah agar produktivitas kerjanya meningkat
(Utamy et al., 2020). Kesejahteraan dapat dipandang sebagai uang bantuan lebih lanjut kepada
karyawan. Terutama pembayaran kepada mereka yang sakit, uang bantuan untuk tabungan pegawai
pembagian berupa saham, asuransi, perawatan rumah sakit dan pension.

Menurut (Winata, 2022) pengetahuan adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang di landasi atas keterampilan dan pengetahuan serta di
dukung oleh sikap kerja yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut. Menurut (Muryani, 2022)
pengetahuan adalah karakteristik yang mendasari seseorang yang menghasilkan pekerjaan yang
efektif dan/ atau kinerja yang unggul. Menurut (Yunus, 2022) pengetahuan adalah kemampuan 44
individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang
didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan (knowledge), keahlian (skill) dan sikap
(attitude).

Pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh
sesorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik.
Pengalaman banyak memberikan keahlian dan keterampilan kerja, sebaliknya semakin terbatas
pengalaman kerja mengakibatkan tingkat keahlian dan keterampilan yang dimiliki semakin rendah
(Atraf, 2022).

METODE
Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau objek yang
mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok 63 itu, menurut (Firdaus,
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2021). Berdasarkan telaah pustaka dan perumusan hipotesis, maka variabel-variabel dalam penelitian
ini adalah:
1. Variabel Independen

Variabel independen disebut juga variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab
terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen, yang menjadi variabel independen dalam
penelitian ini diberi notasi X:

X1 = Pengetahuan

X2 = Pengalaman Kerja
2. Variabel Intervening

Menurut (Djaali, 2020) variabel intervening adalah: “Variabel intervening adalah variabel
yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat dimati dan diukur. Variabel ini merupakan
penyela/antara yang terletak di antara variabel independen dan variabel dependen, sehingga variabel
independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen”. Variabel
intervenig dalam penelitian ini adalah:

Z = Kesejahteraan Pegawai
3. Variabel Dependen

Variabel dependen disebut juga variabel terikat, yaitu yang nilainya dipengaruhi oleh
variabel independen, yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah:

Y = Kepuasan Kerja

Populasi

Menurut (Firdaus, 2021) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari dan kemudian di tarik kesimpulanya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek
dan benda — benda lainnya, populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada kantor walikota Solok sebanyak 65
orang.

Sampel

Menurut (Firdaus, 2021) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi dianggap banyak oleh peneliti maka boleh diambil
beberapa untuk menjadi sampel penelitian, tetapi semua populasi juga bisa dijadikan sampel. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Total sampling
merupakan teknik pengambilan sampel dimana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel (Djaali,
2020). Pada penelitian ini, jumlah populasi sebanyak 65 orang. Dikarenakan populasi tidak lebih dari
100 orang maka peneliti menjadikan seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 65 orang. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menjadikan seluruh populasi sebanyak
65 orang menjadi sampel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapanagan (field research) adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
mendatangi langsung tempat yang menjadi objek yang bersangkutan melalui kuesioner adalah
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis.

2. Penelitian Perpustakaan (Library Research)

Library research adalah pengumpulan data dengan bahan—bahan yang berkaitan dengan
penelitian pustaka yang berasal dari jurnal-jurnal, literatur-literatur serta skripsi yang berkaitan
dengan variabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan
menggunakan program SmartPLS. SmartPLS merupakan pendekatan berbasis komponen untuk
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pengujian model persamaan struktural atau biasa disebut SEM. SmartPLS didasarkan pada gagasan
yang memiliki dua prosedur iteratif yang menggunakan estimasi kuadrat terkecil untuk model
tunggal dan multi-komponen. Dengan menerapkan prosedur, algoritma ini bertujuan untuk
meminimalkan varians dari semua variabel dependen, oleh karena itu penyebab dan arah antara
semua variabel perlu didefinisikan secara jelas. SmartPLS terbagi atas model pengukuran dan model
struktural. SmartPLS merupakan metode yang powerfull oleh karena tidak didasarkan banyak
asusmsi. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal,
interval sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama). SmartPLS juga lebih efisien dengan
perhitungan alogaritma yang mampu mengestimasi model yang lebih besar dan komplek dengan
ratusan variabel laten dan ribuan indikator (Sukmawati, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Outer Model (Structural Model) Setelah Eliminasi

Berdasarkan hasil pengujian outer model dengan menggunakan SmartPLS, diperoleh nilai
korelasi antara item pernyataan-pernyataan variabel penelitian sebagai berikut:

Kepuasan
Kerja (Y)

0.79
X2.6 Pengalaman
Kerja (X2)

Outer Loadings Setelah Eliminasi
Dalam penelitian batasan nilai nilai convergent validity di atas 0,7, terdapat beberapa
indikator yang tereliminasi dari variable penelitian.

Penilaian Average Variance Extracted (AVE)

Pengujian outer model dilkukan berdasarkan hasil uji coba angket yang telah dilakukan
untuk seluruh variabel penelitian. Kriteria validity suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai
melalui nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel.
Konstruk dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika nilainya berada diatas 0,50.

Report Hasil Pengujian AVE

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Kepuasan Kerja (Y) 0,725
Kesejahteraan Pegawai (Z) 0,763
Pengetahuan (X1) 0,701
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Pengalaman Kerja (X2) 0,728
Sumber : Hasil Uji Inner Model SmartPLS, tahun 2025

Berdasarkan gambar dan tebel diatas dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau variabel
di atas memenuhi kriteria validitas yang baik. Nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50
sebagaimana kriteria yang direkomendasikan bisa untuk tahap berikutnya.

Structural Model Persamaan Inner

Model struktural dievaluasi dengan memperhatikan nilai R-Square untuk konstruk endogen
dari pengaruh yang diterimanya dari konstruk eksogen. Berikut model struktural hasil uji dengan
menggunakan SmartPLS:
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Struktural Model Persamaan Inner
Berdasarkan gambar diatas model struktur diatas dapat dibentuk persamaan model sebagai
berikut:

a. Model persamaan |, merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk pengetahuan dan
pengalaman kerja terhadap kesejahteraan pegawai dengan koefisien yang ada ditambah dengan
tingkat error yang merupakan kesalahan estimasi atau yang tidak bisa dijelaskan dalam model
penelitian.

Kesejahteraan Pegawai = 3,201 Pengetahuan + 2,904 Pengalaman Kerja

b. Model persamaan IlI, merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk pengetahuan,
pengalaman kerja dan kesejahteraan pegawai terhadap kepuasan kerja dengan masing-masing
koefisien yang ada untuk masing-masing konstruk ditambah dengan error yang merupakan
kesalahan estimasi.

Kepuasan Kerja = 1,781 Pengetahuan + 2,213 Pengalaman Kerja + 3,437 Kesejahteraan
Pegawai
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Berikutnya sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya penilaian inner model akan dievaluasi
melalui nilai R-Squared, untuk menilai pengaruh konstruk laten eksogen tertentu terhadap konstruk
laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive, berikut estimasi R-Square:

Evaluasi Nilai R Square

R Square R Square Adjusted
Kepuasan Kerja (Y) 0,893 0,888
Kesejahteraan Pegawai (Z) 0,786 0,779

Sumber : Hasil Uji Outer Model SmartPLS, tahun 2025

Pada table diatas diatas terlihat nilai R-Square variabel kepuasan kerja sebesar 0,893 atau
sebesar 89,3%, maka kontribusi variabel pengetahuan, pengalaman kerja dan kesejahteraan pegawai
terhadap kepuasan kerja sebesar 89,3% sisanya 10,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan disiplin kerja.

Nilai R-Square variabel kesejahteraan pegawai sebesar 0,786 atau sebesar 78,6%, maka
kontribusi variabel pengetahuan dan pengalaman kerja terhadap kesejahteraan pegawai sebesar
78,6% sisanya 21,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini seperti kepemimpinan,
budaya organisasi dan disiplin kerja.

DISKUSI
Hasil Penelitian
Hipotesis Pernyataan T-Statistik | P-Value Ket
Hi Terdapat  pengaruh  yang  signifikan
pengetahuan terhadap kesejahteraan 3,201 0,001 Diterima
pegawai.
H, terdapat  pengaruh  yang  signifikan
pengalaman kerja terhadap kesejahteraan 2,904 0,004 Diterima
pegawai.

Hs Terdapat pengaruh yang tidak signifikan

pengetahuan terhadap kepuasan kerja. 1,781 0,076 Ditolak
Ha terdapat pengaruh yang signif!kan 2213 0,027 Diterima
pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja.
Hs Terdapat  pengaruh  yang  signifikan
kesejahteraan pegawai terhadap kepuasan 3,437 0,001 Diterima
kerja.
He Terdapat  pengaruh  yang  signifikan
pengetahuan terhadap kepuasan kerja melalui 2,136 0,033 Diterima

kesejahteraan pegawai.

H- terdapat  pengaruh  yang  signifikan
pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja 2,396 0,017 Diterima
melalui kesejahteraan pegawai.

Sumber : Hasil Uji Inner Model SmartPLS, tahun 2025

Pengaruh Pengetahuan terhadap Kesejahteraan Pegawai

Hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS menemukan
terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap kesejahteraan pegawai. Kesejahteraan
karyawan merupakan balas jasa pelengkap (material dan non material) yang diberikan berdasarkan
kebijaksanaan. Tujuannya untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan mental
karyawan, agar produktivitas kerjanya meningkat. Kesukesesan pegawai dalam kinerjanya bisa
dijelaskan melalui penilaian karyawan terhadap hasil mereka saat dikontrol secara internal atau
eksternal. Karyawan yang terkontrol secara internal akan lebih puas dengan pekerjaannya,
dikarenakan karyawan tersebut beranggapan bahwa penyebab dan akibat suatu kejadian berada
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dalam kendali mereka. Pegawai ini merasa kehidupan mereka dikendalikan oleh perilaku, keahlian
dan kemampuan mereka sendiri. Sebaliknya, karyawan yang terkontrol secara eksternal merasa
penyebab dan akibat suatu peristiwa berada di luar kendali mereka dan memandang penyebab
kejadian berasal dari lingkungan luar, sehingga menurunkan kinerja karyawan itu sendiri. Penelitian
yang dilakukan (Dike, 2022) terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap kesejahteraan
pegawai. Penelitian yang dilakukan (Andria, 2022) terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan
terhadap kesejahteraan pegawai.

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kesejahteraan Pegawai

Hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS menemukan
terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman kerja terhadap kesejahteraan pegawai. Kesejahteraan
karyawan merupakan suatu usaha perusahaan sebagai balas jasa pelengkap berupa uang dan
tunjangan ataupun penghargaan baik secara langsung maupun tidak langsung berdasarkan
kebijaksanaan sesuai dengan kemampuan perusahaan dalam rangka mempertahankan karyawannya
dan memperbaiki kondisi baik secara fisik maupun mental psikologis karyawan agar sejahtera dan
produktivitas kerjanya meningkat. Sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam instansi yang
kompeten dan berkualitas, terutama diera globalisasi sekarang. Pada era ini, semua organisasi harus
siap berdaptasi dan memperkuat diri agar dapat bersaing sehingga mampu menjawab semua
tantangan di masa yang akan datang. Sumber daya manusia dalam hal ini pegawai harus selalu
berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi karena manusia sebagai perencana,
perilaku serta penentu terwujudnya tujuan organisasi. Penggunaan tenaga kerja yang efektif
merupakan kunci kearah peningkatan kinerja pegawai sehingga dibutuhkan suatu kebijakan instansi
untuk penggerak pegawai agar mampu bekerja lebih produktif sesuai dengan rencana yang
ditetapkan. Produktivitas merupakan tolak ukur suatu instansi untuk mengukur Kinerja instansi.
Penelitian yang dilakukan (Adinda, 2022) terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman kerja
terhadap kesejahteraan pegawai. Serta penelitian yang dilakukan (Yuliani, 2022) terdapat pengaruh
yang signifikan pengalaman kerja terhadap kesejahteraan pegawai.

Pengaruh Pengetahuan terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS menemukan
terdapat pengaruh yang tidak signifikan pengetahuan terhadap kepuasan kerja. Pengetahuan
merupakan nilai utama perusahaan/organisasi dalam penciptaan keahlian dan kapabilitas yang
disebarkan melalui bermacam garis produksi ataupun bisnis. Kepuasan kerja pada dasarnya
merupakan hal yang bersifat individual. Setiap individu akan memiliki kepuasan yang berbeda-beda
sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Ini disebabkan adanya perbedaan pada masing-
masing individu, semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan
individu tersebut maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya, demikian pula
sebaliknya. Kepuasan kerja sebagai sekumpulan perasaan, kepuasan kerja bersifat dinamis, dapat
menurun dan timbul pada waktu dan tempat berbeda. Penelitian yang dilakukan (Anugrah, 2022)
terdapat pengaruh yang tidak signifikan pengetahuan terhadap kepuasan kerja. Serta penelitian yang
dilakukan (Adinda, 2022) terdapat pengaruh yang tidak signifikan pengetahuan terhadap kepuasan
kerja.

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS menemukan
terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja. Pekerja mengharapkan
memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang
bersifat individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan
yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.
Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau emosional terhadap berbagai segi atau aspek
pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat
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relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainnya.
Kepuasan kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul
berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat dilakukan terhadap salah satu
pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai
penting dalam pekerjaan. Pegawai yang puas lebih menyukai situasi kerjanya daripada tidak
menyukainya. Penelitian (Agung, 2022) terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman kerja
terhadap kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan (Azmi, 2022) terdapat pengaruh yang signifikan
pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Kesejahteraan Pegawai terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS menemukan
terdapat pengaruh yang signifikan kesejahteraan pegawai terhadap kepuasan kerja. Motivasi kerja
merupakan suatu dorongan agar pegawai bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan. Pemberian
motivasi terhadap pegawai dapat meningkatkan kinerja sehingga mempunyai semangat kerja yang
tinggi dalam bekerja dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pimpinan. Tugas setiap manajer
untuk memastikan bahwa pegawai memiliki derajat motivasi yang tinggi, dengan cara memberikan
insentif moneter maupun non moneter. Pegawai yang termotivasi tinggi memiliki produktivitas kerja
dan kinerja yang tinggi. Penelitian yang dilakukan (Anugrah, 2022) terdapat pengaruh yang
signifikan kesejahteraan pegawai terhadap kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan (Adinda,
2022) terdapat pengaruh yang signifikan kesejahteraan pegawai terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Pengetahuan terhadap Kepuasan Kerja melalui Kesejahteraan Pegawai

Hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS menemukan
terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap kepuasan kerja melalui kesejahteraan
pegawai. Pengetahuan merupakan nilai utama perusahaan/organisasi dalam penciptaan keahlian dan
kapabilitas yang disebarkan melalui bermacam garis produksi ataupun bisnis. Kepuasan kerja pada
dasarnya merupakan hal yang bersifat individual. Setiap individu akan memiliki kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Ini disebabkan adanya perbedaan
pada masing-masing individu, semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan individu tersebut maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakannya, demikian pula
sebaliknya. Kepuasan kerja sebagai sekumpulan perasaan, kepuasan kerja bersifat dinamis, dapat
menurun dan timbul pada waktu dan tempat berbeda. Penelitian yang dilakukan (Anugrah, 2022)
terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap kepuasan kerja. Serta penelitian yang
dilakukan (Adinda, 2022) terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui Kesejahteraan Pegawai

Hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program SmartPLS menemukan
terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja melalui kesejahteraan
pegawai. Pekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya
kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu akan memiliki tingkat
kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu.
Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi
tingkat kepuasan yang dirasakan. Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau emosional terhadap
berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep
tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu
atau lebih aspek lainnya. Kepuasan kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja terhadap
pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat
dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa menghargai dalam
mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam pekerjaan. Pegawai yang puas lebih menyukai situasi
kerjanya daripada tidak menyukainya. Penelitian (Agung, 2022) terdapat pengaruh yang signifikan
pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan (Azmi, 2022) terdapat
pengaruh yang signifikan pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja.
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KESIMPULAN

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut;

1.

2.

3.

Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap kesejahteraan pegawai pada kantor
Walikota Solok.

Terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman kerja terhadap kesejahteraan pegawai pada
kantor Walikota Solok.

Terdapat pengaruh yang tidak signifikan pengetahuan terhadap kepuasan kerja pada kantor
Walikota Solok.

. Terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja pada kantor

Walikota Solok.

Terdapat pengaruh yang signifikan kesejahteraan pegawai terhadap kepuasan kerja pada
kantor Walikota Solok.

Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan terhadap kepuasan kerja melalui
kesejahteraan pegawai pada kantor Walikota Solok.

Terdapat pengaruh yang signifikan pengalaman kerja terhadap kepuasan kerja melalui
kesejahteraan pegawai pada kantor Walikota Solok.

BATASAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1.

Bagi Objek Penelitian

a. Bagi objek penelitian agar dapat mempertahankan pengetahuan sehingga meningkatkan
kepuasan kerja. Pengetahuan merupakan nilai utama perusahaan/organisasi dalam
penciptaan keahlian dan kapabilitas yang disebarkan melalui bermacam garis produksi
ataupun bisnis.

b. Juga harus lebih memperhatikan pengalaman kerja agar tetap meningkatkan kepuasan
kerja. Pengalaman kerja merupakan pengetahuan atau keterampilan yang telah
diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah
dilakukan selama beberapa waktu tertentu. Makin lama seseorang dalam bekerja,
maka makin banyak pengalaman yang dimiliki. Dan sebaliknya, semakin singkat
masa kerja, maka semakin sedikit pengalaman kerja yang diperoleh.

c. Serta memperhatikan kesejahteraan karyawan agar tetap meningkatkan kepuasan kerja.
Kesejahteraan karyawan merupakan balas jasa pelengkap (material dan non material)
yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan. Tujuannya untuk mempertahankan dan
memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan, agar produktivitas kerjanya meningkat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan hasil penelitian ini dengan
melibatkan variabel-variabel independen berkaitan dengan kepuasan kerja seperti gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan disiplin kerja ataupun menambahkan variabel
moderating. Dengan harapan sampel dan objek penelitian lebih lebih besar lagi.
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